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PENUTUP

A. Kesimpulan
Perancangan Interior Hotel Butik Palagan merupakan upaya untuk
menghadirkan pengalaman menginap yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana
akomodasi, tetapi juga sebagai media bagi wisatawan untuk merasakan karakter dan
identitas lokal Yogyakarta. Perancangan ini diharapkan dapat memberikan identitas
visual yang kuat, sehingga mampu memberikan pengalaman ruang yang berkesan
pada wisatawan. Melalui penerapan konsep Kultural Kontemporer, nilai-nilai
budaya, serta unsur tradisional Jawa diinterpretasikan kembali dalam bentuk yang
lebih modern, sederhana, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat masa kini.
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya ruang yang mampu mempertahankan
esensi budaya lokal tanpa meninggalkan tuntutan estetika dan kenyamanan modern.
Konsep tersebut diwujudkan melalui pengolahan elemen interior, pemilihan
material, warna, pencahayaan, serta elemen dekoratif yang mencerminkan budaya
Yogyakarta. Penggunaan material alami seperti batu alam, kayu, rotan, dan tegel
tradisional dipadukan dengan penerapan pencahayaan bernuansa hangat (warm
lighting) untuk ‘memperkuat  atmosfer ruang sehingga mampu memberikan
kenyamanan sekaligus pengalaman emosional bagi pengunjung.
B. Saran
1. Diharapkan area yang belum dirancang secara detail pada perancangan
interior Hotel Butik Palagan ini mendapatkan perhatian lebih lanjut untuk
dapat disempurnakan sehingga menghasilkan perancangan yang lebih
matang serta dapat digunakan dengan nyaman dan memenuhi kebutuhan
pengguna.
2. Diharapkan penerapan penggunaan elemen tradisional kontemporer pada
perancangan interior Hotel Butik Palagan dapat ditingkatkan agar lebih

menunjukan citra ruang yang lebih kuat.
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